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ABSTRAK

Cabai tidak hanya digunakan untuk konsumsi rumah tangga sebagai bumbu masak atau bahan campuran pada
berbagai industri pengolahan makanan dan minuman, tetapi juga digunakan untuk pembuatan obat obatan dan
kosmetik. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk NPK
Mutiara Professional serta interaksinya pada tanaman cabai katokkon, mengetahui dosis pupuk kandang ayam
dan pupuk NPK Mutiara Professional yang terbaik untuk produktivitas tanaman cabai katokkon. Penelitian
dilakukan pada 5 Februari-Mei 2023. Lokasi penelitian terletak di kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai
Kartanegara Kalimantan Timur. Penelitian menggunakan rancangan percobaan dengan analisis faktorial 4 x 3
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 kali ulangan. Terdiri atas 2 faktor perlakuan. Faktor I, Dosis
Pupuk Kandang Ayam (A) terdiri dari 4 taraf yaitu: tanpa pupuk kandang ayam atau kontrol (ag), dosis pupuk
125 g/polibag (ai), dosis pupuk 250g/polibag (a2), dan dosis pupuk 500 g/polibag (a3). Faktor II, Pupuk NPK
Mutiara Professional (M)) terdiri atas 3 taraf, yaitu: tanpa pupuk NPK Mutiara Professional atau kontrol (mo),
dosis pupuk 1,80 g/polibag (m;), dan dosis pupuk 3,60 g/polibag (m). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 hari setelah tanam,
umur saat berbunga dan umur saat panen. Berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 hari setelah
tanam. Berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 hari setelah tanam dan bobot buah per
tanaman. Interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 hari setelah tanam,
umur saat berbunga dan umur saat panen.

Kata kunci : Pupuk Kandang Ayam, Pupuk NPK Mutiara Professional, Tanaman cabai katokkon.

ABSTRACT

Chili is not only used for household consumption as a cooking spice or mixed ingredient in various food and
beverage processing industries, but also used for the manufacture of medicines and cosmetics. The purpose of
this study was to determine the effect of chicken manure and NPK Mutiara Professional fertilizer and their
interactions on katokkon chili plants, to determine the best dosage of chicken manure and NPK Mutiara
Professional fertilizer for katokkon chili plant productivity. The study was conducted on February 5-May 2023.
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The research location is located in Tenggarong sub-district, Kutai Kartanegara Regency, East Kalimantan.
The study used an experimental design with a 4 x 3 factorial analysis in a Completely Randomized Design
(CRD), with 4 replications. Consisting of 2 treatment factors. Factor I, Chicken Manure Dose (A) consists of
4 levels, namely: without chicken manure or control (a0), fertilizer dose of 125 g/polybag (al), fertilizer dose
0of 250 g/polybag (a2), and fertilizer dose of 500 g/polybag (a3). Factor I, Mutiara Professional NPK Fertilizer
(M)) consists of 3 levels, namely: without Mutiara Professional NPK fertilizer or control (m0), fertilizer dose
of 1.80 g/polybag (m1), and fertilizer dose of 3.60 g/polybag (m2). The results showed that the chicken manure
treatment had no significant effect on plant height at 15 days after planting, age at flowering and age at harvest.
It had a significant effect on plant height at 30 days after planting. It had a very significant effect on plant
height at 45 days after planting and fruit weight per plant. The interaction of treatments had no significant
effect on plant height at 15 days after planting, age at flowering and age at harvest.

Key words : Chicken Manure, Katokkon Chili Plants, NPK Mutiara Professional Fertilizer.

A. PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum chinensie ) adalah sayuran semusim yang termasuk famili terung-
terungan (Solanaceae). Tanaman ini berasal dari benua Amerika, tepatnya di daerah Peru,
dan menyebar ke daerah lain di benua tersebut. Di Indonesia sendiri diperkirakan cabai
merah dibawa oleh saudagar-saudagar dari persia ketika singgah di Aceh antara lain adalah
cabai merah besar, cabai rawit, cabai merah keriting dan paprika. Cabai tidak hanya
digunakan untuk konsumsi rumah tangga sebagai bumbu masak atau bahan campuran pada
berbagai industri pengolahan makanan dan minuman, tetapi juga digunakan u tuk pembuatan
obat obatan dan kosmetik. Selain itu cabai juga mengandung zat-zat yang sangat diperlukan
untuk kesehatan manusia. Cabai mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca),
fosfor (P), besi (Fe), vitamin-vitamin, dan mengandung senyawa alkaloid seperti flafonoid,
capsolain dan minyak esensial (Silvester et al., 2013; Melati & Andriyan, 2005; Neni et al.,
2015).

Cabai Katokkon (Capsicum chinensie Jack). Adalah sejenis Cabai atau Lombok

primadona khas Tana Toraja. Bentuknya seperti cabai Paprika namun dalam bentuk mini,
gemuk bulat pendek, dengan ukuran normal sekitaran 3-4 cm dengan penampang seukuran
2 hingga 3,5 cm, bewarna hijau keunguan saat masih muda, dan bewarna merah
menyegarkan saat buahnya matang untuk diolah menjadi bahan kuliner penguat rasa
makanan khas Tana Toraja (Bhoki et al., 2021).
Cabai Katokkon sangat menjanjikan untuk dikembangkan sebagai agribisnis, karena
harganya yang relatif stabil, tidak seperti cabai jenis lainnya. Dengan aroma khasnya dan
rasa pedasnya yang luar biasa, menjadikan Cabai Katokkon selalu dicari orang untuk di
konsumsi, sehingga harganya pun selalu diatas harga cabai lainnya.

Pemiliharaan tanaman katokkan (Capsicum chinensie Jack). Diantaranya
pemupukan merupakan upaya memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Kebutuhan
unsur hara dapat di penuhi dengan cara melakukan pemupakan menggunakan pupuk organik.

Pemupukan merupakan sebuah proses pemberian suplemen terhadap tanah untuk
meningkatkan aktivitas mikroba yang memperbaiki sifat fisik tanah. Pupuk memiliki dua
bagian yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk organik adalah zat yang dibutuhkan
tanaman dan dapat langsung diserap oleh tanaman. Pupuk organik adalah yang bahan
dasarnya adalah bahan alami yang tidak mengandung bahan kimia. Pupuk kandang ayam
merupakan salah satu pupuk organik padat yang mengandung dan sebagai penyediaan hara
makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur) dan mikro seperti, zink,
tembaga, kobalt, barium, mangan, dan besi, meskipun jumlahnya relatif sedikit. Salah satu
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unsur hara yang dibutuhkan tanaman yaitu unsur hara kalium (K). K berfungsi sebagai media
transportasi yang membawa hara-hara dari akar termasuk hara P masuk ke daun dan
mentranslokasi asimilat dari daun keseluruh jaringan tanaman (Kristina Frisna Jahung et al.,
2022; Efendi, 2022).

Pupuk anorganik adalah pupuk buatan pabrik yang diolah dari bahan kimia, sehingga
menghasilkan satu jenis unsur hara seperti N, P, K, Mg, S, atau Ca. Hasil olahan pupuk
anorganik juga menghasilkan dua atau tiga unsur hara seperti NP, PK, NK, atau NPK (Erlita
Sintiya & Puji, 2016; Thamrin & Sartia Hama, 2022).

Mutiara Propessional 9-25-25 adalah pupuk lengkap yang menyediakan hara Kalium
seimbang. Kalium diperlukan oleh tanaman karena berperan sebagai pengatur keseimbangan
air di dalam sel, turgor sel, kehilangan air karena transpirasi; bertanggung jawab dalam
produksi dan pembentukan protein; meningkatkan toleransi tanaman terhadap stres
kekeringan atau dingin serta serangan hama dan penyakit. Meningkatkan kualitas hasil
produksi baik warna, rasa, dan daya simpannya. Kandungan unsur Fosfor dan Kalium yang
tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan juga hasil panen pada tanaman. Pupuk NPK
mutiara profesional sangat cocok dikombinasikan dengan pupuk Urea. Perpaduan keduanya
akan memberikan unsur hara yang lebih lengkap bagi tanaman, sehingga produksi hasil
panen meningkat dan lebih berkualitas (Nainggolan et al., 2020).

Menurut produksi tanaman sayuran badan pusat statistik Indonesia, jumlah produksi
cabai rawit di Kalimantan timur 8.367 Ton pada tahun 2021. Dan jumlah produksi cabai
rawit di Indonesia pada tahun 2021 berjumlah 1.386.447 Ton.(Badan Pusat Statistik
Indonesia 2021). Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kandang ayam dan pupuk mutiara professional serta interasiknya terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman cabai katokkan. Untuk mengetahui dosis pupuk kandang ayam dan
pupuk mutiara professional yang terbaik umtuk pertumbuhan dan produktivitas tanaman
cabai katokkon.

B. METODA PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di di lahan milik pribadi di Kutai kartanegara, Tenggarong,
Kalimantan timur. Pada bulan Februari-Mei 2023.

Bahan dan Alat

Tanaman yang digunakan adalah benih tanaman cabai Katokkan (Capsicum chinensie
Jack), dari Kabupaten Tana, Toraja Utara, Sulawesi Selatan. Pupuk kandang ayam, pupuk
mutiara professional, sekam padi.

Alat yang digunakan adalah polibag 40x40, cangkul, sabit, timbangan, pisau, hand
sprayer, karung plastik, meteran, tali raffia, jaring paranet dan alat tulis.

Metode Penelitian
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 4 x
3 x 4 yang di ulang sebanyak 4 kali. Faktor-faktor perlakuan, yaitu :
1. Faktor Dosis Pupuk Kandang Ayam (A) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu :
ao = tanpa pupuk kandang ayam
a1 = dosis 125 g/ polibag pupuk kandang ayam
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a2 =dosis 250 g / polibag pupuk kandang ayam
a3 = dosis 500 g / polibag pupuk kandang ayam

2. Faktor Dosis Pupuk Mutiara Professional (M) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu:
mo = tanpa pupuk mutiara professional

m; =dosis pupuk 1,8 g/ polibag mutiara professional

m; =dosis pupuk 3,6 g/ polibag mutiara professional

Kombinasi perlakuan dalam penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan.

Perlakuan a0 al a2 a3
Mo oMo aimo azxmo aszmo
mi apmj aimi ami azm;g
mp AoM2 aimp a2mp azmy

Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga jumlah satuan
penelitian menjadi 4 x 3 x 4 = 48 buah.

Prosedur Penelitian
Persiapan Lahan

Lahan berukuran 10 m x 15 m dibersihkan dari kotoran dan gulma untuk memudahkan
pada saat meletakkan polibag.

Penyemaian Benih

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyemaian benih cabai katokkon adalah
sebagai berikut :
a. Seleksi Benih

Benih cabai katokkon yang diperoleh dengan cara membeli benih siap tanam harus

diseleksi terlebih dahulu karena biasanya terdapat benih yang keriput. Seleksi benih
dilakukan dengan cara merendam benih dalam air. Benih -benih yang baik akan tenggelam,
sedangkan benih - benih yang keriput akan mengambang. Benih - benih yang keriput ini
harus dibuang karena tidak akan dapat tumbuh atau kecambah.
b. Perendaman Benih Dalam Air Hangat

Rendam Benih Cabai Katokkon Toraja direndamkan dengan air hangat (suhu 35-45 °C)
selama 3 jam. Air untuk merendam sebaiknya air kemasan atau air matang.
c. Persiapan media tanam

Media tanam terbuat dari campuran tanah, pupuk kandang ayam. Persemaian dilakukan
dalam tempat yang teduh dan selalu dalam kondisi lembab dengan melakukan penyiraman
2 kali sehari.

Biji cabai katokkon dibenamkan pada media tanam secara merata. Penyiraman
dilakukan setiap hari pada pagi atau sore hari untuk menjaga kelembaban, penyiraman
jangan terlalu kencang karena akan merusak bibit, seperti patah, rusak, dan rebah.

Setelah berumur 3 minggu atau telah berdaun 2-3 helai, bibit diseleksi. Bibit cabai
katokkon dipilih lalu dipindahkan kedalam polybag yang sudah diisi tanah terlebih dahulu
dan tetap melakukan penyiraman agar kondisi tanah tetap lembab.

d. Penanaman
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Bibit cabai katokkan yang ditanam telah berumur 3 minggu atau berdaun 3-4 helai.
Sebelum ditanam di polibag, bibit cabai katokkon yang telah diseleksi disiram dengan air
secukupnya. Setelah media bibit cukup kering, bibit cabai katokkon dikeluarkan secara hati-
hati. Diusahakan media tanam tidak terbongkar saat bibit dipindahkan. Kemudian bibit
langsung ditanam pada lubang yang telah disediakan sambil menimbun media tanam hingga
dekat pangkal batangnya dengan cukup padat. Setelah itu media tanam segera disiram
sampai cukup basah.

e. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi, pengendalian hama semut dan seranggan dengan
menggunakan insektisida Furadan 3Gr, dan Regent. Penyiraman intensif dilakukan pasca
penanaman pagi atau sore hari (setiap hari) setelah pembungaan penyiraman dilakukan
setiap dua hari pagi dan sore hari dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan.

f. Pemupukan

Pemberian unsur hara tidak diberikan pada tanaman kontrol. Pada tanaman sempel
dengan perlakuan akan diberkan pupuk sesuai dosis 2 minggu setelah tanama. Pemberian
pupuk di berikan sebanyak 2 kali dalam waktu 1 minggu setelah pemberian pupuk pertama.
g. Pemanenan

Cabai di panen saat tanaman cabai berumur 100-120 hari setelah tanam dengan

kriteria pemanenan yaitu, kulit buah yang berwarna merah dan buah yang berukuran besar.

Pengamatan
Parameter pengamatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Parameter Pertumbuhan
Tinggi tanaman (cm), Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun
tertinggi pada umur 15, 30 dan 45 hari setelah tanam.

Parameter Produksi
a) Umur muncul bunga pertama

Umur mulai berbunga dihitung pada saat bunga mulai muncul sampai 50% dari hari
setelah tanam.
b) Umur panen pertama (hari)

Umur panen pertama (sampel) dihitung mulai penanaman hingga panen setelah tanam.
Panen dilakukan sebanyak lima kali dengan jarak panen 1 minggu awal panan pertama.
c¢) Bobot buah pertanaman (g)

Bobot buah pertanaman (sampel) dihitung mulai panen pertama, kedua, ketiga,

keempat, dan kelima.

Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk NPK mutiara
profesional serta interaksinya, maka data hasil pengamatan di analisis dengan sidik ragam.
Model sidik ragam yang di gunakan di sajikan pada model Sidik ragam rancangan acak
lengkap dengan pola faktorial. (Steel & J. H. Torrie, 1991)
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Bila hasil sidik ragam berpengaruh nyata (F. hitung > F tabel 5 %) atau berpengaruh
sangat nyata (F. hitung > F tabel 1 %), maka untuk membandingkan dua rata — rata perlakuan
dilakukan uji lanjutan dengan Beda nyata terkecil (BNT) taraf nyata 5 %, sedangkan bila
berpengaruh tidak nyata (F hitung < F tabel 5 %) tidak dilakukan uji lanjutan

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman Umur 15 Hari Setelah Tanam (cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam (A) dan
pupuk NPK Mutiara Professional (M), serta interaksinya (AxM) tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman umur 15 hari setelah tanam.

Tinggi Tanaman Umur 30 Hari Setelah Tanam (cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam (A)
berpengaruh nyata, sedangkan perlakuan pupuk NPK Mutiara Professional (M), serta
interaksinya (AxM) berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 hari setelah
tanam.

Hasil uji BNT taraf 5% perlakuan pupuk kandang ayam terhadap tinggi tanaman
umur 30 hari setelah tanam, menunjukkan bahwa perlakuan a3 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan a,, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan a; dan ag. Perlakuan a;, a; dan ap satu
sama lainnya saling tidak berbeda nyata. Tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan dengan
dosis 500 g/polibag (a3), yaitu 32,75 cm, sedangkan tanaman terendah terdapat pada
perlakuan tanpa pupuk kandang ayam (ao), yaitu 30,04 cm.

Hasil uji BNT taraf 5% perlakuan pupuk NPK Mutiara Professional terhadap tinggi
tanaman umur 30 hari setelah tanam, menunjukkan bahwa perlakuan m; tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mj, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan mo. Perlakuan m; berbeda
nyata dengan perlakuan mo. Tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan dengan dosis 3,60
g/polibag (m2), yatiu 32,03 cm, sedangkan tanaman terendah terdapat pada perlakuan kontrol
(a0), yaitu 29,63 cm.

Hasil uji BNT taraf 5% pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk
NPK Mutiara Professional terhadap bobot buah per tanaman, menunjukkan bahwa interaksi
perlakuan azm; berbeda nyata dengan interaksi perlakuan asmy, aymy, a;mo, axmp, apmy, a;mj,
aomp, aimo, aomo, aim; dan asmo. Interaksi perlakuan asm; tidak berbeda nyata dengan
interaksi perlakuan ajmy, a;mo, axm> dan agmo, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan , axmj,
aomji, ajmo, apmo, a1m; dan azmo. Interaksi perlakuan ajmo, axmo, axmo, apmy, a,m; dan apmy,
tetai berbeda nayat dengan interaksi perlakuan , aimo, apmo, aim; dan asmo. Ineraksi
perlakuan aymo, armo, apmo, amj, apmi, ajmo, apmo dan ajm; saling tidak berbeda nyata,
tetapi seluruh interaksi perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuan azmo. Interaksi
perlakuan apmy, apmi, apmi, ajmo, apmop, aim; dan azmo satu sama lainnya saling tidak
berbeda nyata. Tanaman tertinggi terdapat pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam
dengan dosis 500 g/polibag dan dosis pupuk NPK Mutiara Professional 1,80 g/polibag
(asmy), yaitu 31,50 cm, sedangkan tanaman terendah terdapat pada interaksi perlakuan pupuk
kandang ayam dengan dosis 500 g/tanaman dan tanpa pupuk NPK Mutiara Professional
(azmy), yaitu 27,75 cm.

Tinggi Tanaman Umur 45 Hari Setelah Tanam (cm)
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam (A)
berpengaruh nyata sedangkan pupuk NPK Mutiara Professional (M), dan interaksinya
(AxM) berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 hari setelah tanam.

Hasil uji BNT taraf 5% perlakuan pupuk kandang ayam terhadap tinggi tanaman
umur 45 hari setelah tanam, menunjukkan bahwa perlakuan a3 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan a, dan aj, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan ag. Perlakuan a, tidak berbeda
nyata dengan perlakuan ai, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan ag. Perlakuan a; tidak
berbeda nyata dengan perlakuan ao. Tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan dengan dosis
500 g/polibag (a3), yaitu 62,92 cm, sedangkan tanaman terendah terdapat pada perlakuan
kontrol (ap), yaitu 58,58 cm.

Hasil uji BNT taraf 5% perlakuan pupuk NPK Mutiara Professional terhadap tinggi
tanaman umur 45 hari setelah tanam, menunjukkan bahwa perlakuan mo tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mj, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan mo. Perlakuan m; berbeda
nyata dengan perlakuan mo. Tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan dengan dosis 3,60
g/polibag (m>), yatiu 63,33 cm, sedangkan tanaman terendah terdapat pada perlakuan kontrol
(a0), yaitu 57,75 cm.

Hasil uji BNT taraf 5% pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk
NPK Mutiara Professional terhadap bobot buah per tanaman, menunjukkan bahwa interaksi
perlakuan asm; dan apm; tidak berbeda nyata dengan interaksi perlakuan a,mi, amo, ajmp,
azmpy, ajmy, a2my, apmi, tetapi berbeda nyata dengan interaksi perlakuan ajmi, azmo dan apmy.
Ineraksi perlakuan a>mji, apmp, aimz, asmz, aimo, axmo, aomi, aym; dan azmg satu sama
lainnya saling tidak berbeda nyata, tetapi seluruh perlakuan tersebut (axmi, axmo, ajmp, azmo,
aimo, axmo, aomi, aim; dan asmo) berbeda nyata dengan interaksi perlakuan apmo. Tanaman
tertinggi terdapat pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dengan dosis 500 g/polibag
dan dosis pupuk NPK Mutiara Professional 1,80 g/polibag (a3m1), yaitu 66,50 cm, sedangkan
tanaman terendah terdapat pada interaksi perlakuan tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa
pupuk NPK Mutiara Professional (apmyo), yaitu 48,25 cm.

Umur Berbunga (hari)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam (A) dan
pupuk NPK Mutiara Professional (M), serta interaksinya (AxM) tidak berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga.

Umur Panen (hari)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam (A) dan
pupuk NPK Mutiara Professional (M), serta interaksinya (AxM) tidak berpengaruh nyata
terhadap umur panen.

Bobot Buah Per Tanaman (g)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam (A) dan
interaksinya (AxM) berpengaruh sangat nyata, sedangkan perlakuan pupuk NPK Mutiara
Professional (M) berpengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman.

Hasil uji BNT taraf 5% pada perlakuan pupuk kandang ayam terhadap bobot buah
per tanaman, menunjukkan bahwa perlakuan as, a> dan a; saling tidak berbeda nyata, tetapi

JAKT, Volume 3 No.2, Juli 2025 215



Gautama et al.

ketiga perlakuan tersebut (a3, a» dan a;) berbeda nyata dengan perlakuan ao. Bobot buah
terberat per tanaman terdapat pada perlakuan dengan dosis 500 g/polibag (a3), yaitu 378,25
g/tanaman, sedangkan bobot buah teringan per tanaman terdapat pada perlakuan kontrol (ao),
yaitu 342,58 g/tanaman.

Hasil uji BNT taraf 5% pada perlakuan pupuk NPK Mutiara Professional terhadap
bobot buah per tanaman, menunjukkan bahwa perlakuan m» tidak berbeda nyata dengan
perlakuan my, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan mo. Perlakuan m; tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mo. Bobot buah terberat per tanaman terdapat pada perlakuan dengan dosis
3,60 g/polibag (my), yaitu 373,19 g/tanaman, sedangkan bobot buah teringan per tanaman
terdapat pada perlakuan kontrol (mo), yaitu 353,13 g/tanaman.

Hasil uji BNT taraf 5% pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk
NPK Mutiara Professional terhadap bobot buah per tanaman, menunjukkan bahwa interaksi
perlakuan azm> dan a;my tidak berbeda nyata dengan interaksi perlakuan ajmi, ajmy, azmo,
azmj, apmi, apmz dan a;my, tetapi berbeda nyata dengan interaksi perlakuan a,mi, aimo dan
aomy. Interaksi perlakuan aimi, ajma, azmo, azmi, apmji, apmy, axmo, axm; dan ajmo satu sama
lainnya saling tidak berbeda nyata, tetapi seluruh interaksi perlakuan tersebut (ajmi, ajmo,
azmy, a3mi, apmi, aphy, apmy, apm;) berbeda nyata dengan interaksi perlakuan apmo. Bobot
buah terberat per tanaman terdapat pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dengan
dosis 500 g/polibag dan dosis pupuk NPK Mutiara Professional 3,60 g/polibag (a3my), yaitu
391,50 g/tanaman, sedangkan bobot buah teringan terdapat pada interaksi perlakuan tanpa
pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk NPK Mutiara Professional (apmo), yaitu 297,50
g/tanaman.

Pengaruh Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman
Cabai Katokkon (Capsicum chinensie Jack) berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan
bahwa pemberian konsentrasi pupuk Kandang Ayam tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman umur 15 hari setelah tanam, umur saat berbunga dan umur saat panen.
Berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 hari setelah tanam. Berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 hari setelah tanam dan bobot buah per tanaman.
Bobot buat terberat terdapat pada perlakuan dengan dosis 500 g/polibag (a3), yaitu 378,25
g/tanaman, sedangkan bobot buah teringan terdapat pada perlakuan kontrol (ao), yaitu 342,58
g/tanaman. Salah satu faktor yang menghambat pertumbuhan tanaman cabai katokkon yaitu
karena pertumbuhan daun yang kurang baik dan tidak merata pada setiap tanaman, sehingga
pertumbuhan tanaman tidak sama. Penyinaran matahari sangat perlu bagi tanaman untuk
berlangsungnya fotosintesis. Cahaya matahari merupakan sumber energi bagi berbagai
proses yang terjadi di permukaan bumi. Aktivitas pembungaan dipengaruhi oleh faktor
genetik dan panjang hari (fotoperiodisitas) dan faktor tempratur lingkungan. Keadaan ini
lebih disebabkan faktor lingkungan dan juga fakotr genetik tanaman (Daffa, 2024; Purba et
al., 2019).
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Penelitian Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK Mutiara Professional
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Katookon (Capsicum chinensie Jack.).

Tinggi Tanaman (cm) Umur Saat Umur Saat Bobot Buah
Faktor Perlakuan Berbunga Panen Per Tanaman

15 HST 30 HST 45 HST (hari) (hari) (8
Pupuk Kandang Ayam (A)
Sidik Ragam

tn « o n o o

dosis 0 g/polibag.  (a0) 16,34 30,04 b 58,58 b 57,17 108,25 342,58 b
dosis 125 g/polibag. (a1) 16,54 3042b 61,67 ab 59,92 111,08 371,08 a
dosis 250 g/polibag. (a2) 16,13 31,00ab  6283a 58,67 110,67 368,17 a
Dosis 500 g/polibag. (a3) 15,88 32,75a 62,92 a 58,75 111,58 37825 a
Pupuk NPK Mutiara
Professional (M)
Sidik Ragam tn *K *E tn tn *
dosis 0 g/polibag.  (mo) 16,35 29,63 b 57,75b 55,44 107,44 353,13b
dosis 3,6 g/polibag. (m1) 15,69 31,50 a 63,13 a 60,19 111,69 368,75 ab
Dosis 7,2 g/polibag. (m2) 16,63 32,03 a 63,63 a 60,25 112,06 373,19 a
Interaksi (PxS)
Sidik Ragam tn ok ok tn tn ok
aomo 16,38 29,50de  4825¢ 49,00 101,00 297,50 ¢
aom 16,25 30,00 cde 61,00 ab 61,50 111,50 365,25 ab
aom> 16,38 3b%§e3 65,50 a 61,00 112,25 365,00 ab
armo 16,25 29,50de 61,75 ab 60,50 110,00 351,25b
aim 16,25 29,00de  60,75b 58,25 110,25 387,25 ab
aimz 17,13 32,75bc 62,50 ab 61,00 113,00 374,75 ab
axmo 15,75 31,75bed 61,00 ab 56,50 108,50 390,00 a
am 16,00 30,00 cde 64,25 ab 60,50 112,50 353,00 b
axm; 16,63 3125bed 63,25 ab 59,00 111,00 361,50 ab
azmo 17,00 27,75 ¢ 60,00 b 55,75 110,25 373,75 ab
asm 14,25 37,00 a 66,50 a 60,50 112,50 369,50 ab
asmz 16,38 33,50b  62,25ab 60,00 112,00 391,50 a

Pupuk Kandang Ayam (A)  Pupuk NPK Mutiara Professional (M)

kontrol (ao) kontrol (mo)
dosis 125 g/polibag (a1) dosis 3,6 g/polibag. (m1)
dosis 250 g/polibag (az) dosis 7,2 g/polibag. (m2)

dosis 500 g/polibag (a3)

tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, ** = berpengaruh nyata, HST = Hari Setelah
Tanam

JAKT, Volume 3 No.2, Juli 2025 217



Gautama et al.

Pengaruh Pupuk NPK Mutiara Professional Terhadap Pertumbuhan dan
Produktivitas Tanaman Cabai Katokkon (Capsicum chinensie Jack) berdasarkan perlakuan
pupuk NPK Mutiara Professional tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman umur 15 hari
setelah tanam, umur saat berbunga dan umur saat panen. Berpengaruh nyata terhadap bobot
buah per tanaman. Berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 hari dan umur
45 hari setelah tanam. Bobot buat terberat terdapat pada perlakuan dengan dosis 3,60
g/polibag (m>), yaitu 373,19 g/tanaman, sedangkan bobot buah teringan terdapat pada
perlakuan kontrol (mo), yaitu 353,13 g/tanaman. Pertambahan tinggi tanaman dipengaruhi
oleh adanya peningkatan pembelahan dan pemanjangan sel sebagai akibat penambahan
unsur hara N ke dalam tanah maupun tubuh tanaman (Melati & Andriyan, 2005).

Semakin meningkat dosis pupuk, maka terjadi kenaikan pertumbuhan tinggi
tanaman, hal ini disebabkan bahwa dengan semakin dewasanya tanaman, maka sistim
perakaran telah berkembang dengan baik dan lengkap, sehingga tanaman semakin mampu
menyerap unsure hara dalam bentuk anion dan kation yang mengandung unsur N, P dan K
yang terdapat pada pupuk Mutiara tersebut. Dengan banyaknya unsur hara yang dapat
diserap oleh tanaman, maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman semakin meningkat.
Bila dosis pupuk ditingkatkan, maka ada kecenderungan peningkatan pertumbuhan vegetatif
dan generatif tanaman, pertubuhann vegetatif dan generatif tanaman diperlukan unsur-unsur
hara terutama N, P dan K. (Erlita Sintiya & Puji, 2016; Hidayah et al., 2016; Rahmadi et al.,
2024; Pirhat et al., 2023).

Pengaruh Interaksi Perlakuan Terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman
Cabai Katokkon (Capsicum chinensie Jack) berdasarkan interaksi perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 hari setelah tanam, umur saat berbunga
dan umur saat panen. Berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 hari dan
umur 45 hari setelah tanam, dan bobot buah per tanaman. Bobot buat terberat terdapat pada
interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dengan dosis 500 g/polibag dan dosis pupuk NPK
Mutiara Professional 1,80 g/polibag (apm1), yaitu 391,50 g/tanaman, sedangkan bobot buah
teringan terdapat pada perlakuan tanpa pupuk kandang ayam dan tanpa pupuk NPK Mutiara
Professional (apmyo ), yaitu 297,50 g/tanaman.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian adalah : Perlakuan pupuk kandang ayam tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 hari setelah tanam, umur saat berbunga
dan umur saat panen. Berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 hari setelah
tanam. Berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 hari setelah tanam dan
bobot buah per tanaman. Bobot buat terberat terdapat pada perlakuan dengan dosis 500
g/polibag (a3), yaitu 378,25 g/tanaman, sedangkan bobot buah teringan terdapat pada
perlakuan kontrol (ao), yaitu 342,58 g/tanaman,

Perlakuan pupuk NPK Mutiara Professional tidak berpengaruh terhadap tinggi
tanaman umur 15 hari setelah tanam, umur saat berbunga dan umur saat panen. Berpengaruh
nyata terhadap bobot buah per tanaman. Berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman
umur 30 hari dan umur 45 hari setelah tanam. Bobot buat terberat terdapat pada perlakuan
dengan dosis 3,60 g/polibag (m»), yaitu 373,19 g/tanaman, sedangkan bobot buah teringan
terdapat pada perlakuan kontrol (mo), yaitu 353,13 g/tanaman,

Interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 hari
setelah tanam, umur saat berbunga dan umur saat panen. Berpengaruh sangat nyata terhadap
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tinggi tanaman umur 30 hari dan umur 45 hari setelah tanam, dan bobot buah per tanaman.
Bobot buat terberat terdapat pada interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dengan dosis 500
g/polibag dan dosis pupuk NPK Mutiara Professional 1,80 g/polibag (apm1), yaitu 391,50
g/tanaman, sedangkan bobot buah teringan terdapat pada perlakuan tanpa pupuk kandang
ayam dan tanpa pupuk NPK Mutiara Professional (apmyo ), yaitu 297,50 g/tanaman.
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